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BAB II
METODE PENELITIAN
A.
Pola Penelitian
Ditinjau dari segi disiplin ilmu, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian pendidikan, yaitu penelitian berkenaan dengan jenis spesifikasi dan interest peneliti.
 Yang menjadi pusat perhatian penelitian ini adalah bidang ilmu pendidikan. Ini dapat diperhatikan dari tema sentral “Pemikiran Zakiah Daradjat Mengenai Pembinaan Moral Remaja Indonesia”. Tentu saja dilengkapi oleh kehadiran sosiologi, psikologi, dan disiplin ilmu lain yang lazim diposisikan sebagai bagian dari pendukung bidang ilmu pendidikan.
Ditinjau dari segi tujuan, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian eksploratif Dalam pandangan Hermawan Wasito, yang dimaksud dengan penelitian eksploratif adalah “penelitian yang bertujuan menemukan masalah-masalah baru”.
 Dalam pengertian, penelitian ini memanfaatkan bahan-bahan pustaka yang relevan dengan pembelajaran toleransi beragama pada anak sebagai pijakan pengembangan pemikiran peneliti untuk memunculkan beberapa permasalahan penelitian sekaligus sebagai tumpuan penganalisisan terhadap beberapa permasalahan penelitian itu sejalan dengan realitas tantangan perkembangan masyarakat yang kini secara nasional telah memasuki era reformasi dan secara internasional telah memasuki era globalisasi.
Ditinjau dari sudut cara dan taraf pembahasan masalah, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola deskriptif. Dalam pandangan Hermawan Wasito, yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah “penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan pengungkapan fakta”.

Tujuan penelitian deskriptif menurut Muhammad Nazir, adalah “Untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”.

Ditinjau dari sudut tempat aktivitas penyelidikan, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian kepustakaan,
 yang kegiatannya dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang terkait dengan rumusan masalah yang ditetapkan dengan bantuan bermacam-macam literatur di perpustakaan seperti buku bacaan ilmiah; baik literatur yang menjadi milik pribadi peneliti maupun milik perpustakaan STAIN Tulungagung, juga literatur yang diakses melalui internet. Ini dalam lingkungan Universitas Negeri Malang dinamai dengan penelitian pustaka, yaitu :
… telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru dan atau untuk keperluan baru. Dalam hal ini bahan-bahan pustaka itu diperlakukan sebagai sumber ide untuk menggali pemikiran atau gagasan baru, sebagai bahan dasar untuk melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada, sehingga kerangka teori baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar pemecahan masalah.

Ditinjau dari sudut prosedur pengumpulan, penyajian, dan penganalisis-an data, penelitian ini dapat dimasukkan dalam pola penelitian “analisis isi, content analisys, analisis dokumen, penelitian literer”. Analisis isi oleh Klaus Krippendorff didefinisikan sebagai “suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicabel) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya”.
 Tentu saja sebagai bagian dari pola penelitian, analisis ini secara khusus memiliki karakteristik tersendiri yang mencerminkan jati dirinya sebagai batas-batas pembeda dengan model penelitian yang lain seperti jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif.
b.
Variabel
Yang dimaksud dengan variabel menurut Suharsimi Arikunto, adalah “hal-hal yang ditatap (dijinggleng – Jawa) dalam suatu kegiatan penelitian (points to noticed)”.
 Dalam bagian lain, Suharsimi Arikunto menyatakan, bahwa “variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian atau penelitian”. 
 Dapat dimengerti, bahwa variabel merupakan sesuatu yang harus dijadikan sasaran pengamatan secara intensif oleh peneliti. Peneliti yang baik harus mampu memperlihatkan kepiawaiannya mendeskripsikan kondisi variabel yang tengah dicermati secara obyektif sesuai parameter pengukuran yang ditetapkan.
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua macam. Variabel pertama adalah data (resume cards) sebagai nukilan dari membaca dokumen ilmiah (literatur dan internet) yang diposisikan sebagai variabel bebas, dan variabel kedua adalah target (rumusan masalah) yang diposisikan sebagai variabel terikat.
 Sebagai stimulus atau sarana tanda bagi peneliti untuk mengembangkan pemikiran mengenai target (rumusan masalah) yang harus dikaitkan dengan konteksnya; maka data (resume cards) secara nyata menjadi tempat bergantung bagi peneliti untuk dapat menguraikan rumusan masalah ke dalam bentuk jawaban analitis relevan dengan kondisi jaman sebagai produk penelitian.
C.
Data dan Sumbernya
Yang dimaksud dengan data menurut Suharsimi Arikunto, adalah “hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka”.
 Data yang harus dicari oleh peneliti adalah teks yang berkaitan dengan rumusan masalah. Apabila diperhatikan dari segi tempat asalnya, maka data yang harus dikumpulkan oleh peneliti adalah berupa data teoritis.
Yang dimaksud dengan sumber data menurut Suharsimi Arikunto, adalah “subyek dari mana data dapat diperoleh”.
 Apabila dilihat dari segi wujud konkritnya, maka sumber data dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu sumber data insani dan non-insani. Sumber data insani lazim disebut dengan subyek, responden, dan informan. Sumber data non-insani lazim disebut dengan dokumen, dan benda-benda yang lain.
Sesuai dengan pola penelitian dengan tinjauan dari sudut tempat aktivitas penyelidikan, maka yang dipakai dalam penelitian ini adalah sumber data non-insani yang berupa dokumen bidang kajian pustaka seperti buku-buku bacaan ilmiah, majalah ilmiah, jurnal ilmiah, koran, situs internet, dan lain-lain yang relevan dengan rumusan masalah. Ini diperkuat oleh pandangan Suharsimi Arikunto, bahwa “apabila peneliti menggunakan dokumentasi (dalam pengumpulan data = pen.), maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, …”.

Sementara itu, dalan pandangan Lexy Moleong, yang dimaksud dengan dokumen, adalah setiap bahan tertulis atau film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyelidik.
 Di lain pihak, Klaus Krippendroff berpandangan bahwa pemeliharaan dokumen-dokumen historis bersifat selektif, “... dan apa yang dicetak sebagai berita adalah hasil selektif dari rentang kemungkinan-kemungkinan yang luas. Selektifitas jenis ini mengindikasikan proses sampling yang berasal dari sumber”.
 Sejalan dengan pandangan ini, peneliti berusaha menyeleksi sejumlah dokumen kajian ilmiah yang dipandang memuat datum terkait dengan sekian rumusan masalah.
D.
Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data (resume cards) yang sebanyak banyaknya berkaitan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka diterapkan metode dokumentasi. Dalam pandangan Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah “… mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.

Peneliti mencari dan mengumpulkan data yang relevan dengan rumusan masalah melalui pemanfaatan sumber data non-insani yang berwujud dokumen yang terdiri dari buku-buku bacaan ilmiah, jurnal ilmiah, majalah ilmiah, dan koran yang dipinjam dari perpustakaan STAIN Tulungagung atau yang dicari dari perpustakaan pribadi peneliti dan dari situs internet yang dicopy ke dalam komputer program Word untuk kemudian diprint serta dari CD-ROOM yang diprint. Sejumlah teks dalam dokumen yang berhasil peneliti kumpulkan diposisikan sebagai populasi. Lebih lanjut, peneliti membaca sejumlah teks dalam dokumen kajian ilmiah, kemudian dari sana peneliti membuat cuplikan catatan-catatan yang berupa pendapat para pakar ke dalam kartu-kartu resume (resume cards) sebagai data mentah untuk dijadikan bahan kajian yang dianalisis selama penulisan laporan penelitian. Realitas pengumpulan data dari sejumlah dokumen kajian ilmiah seperti ini berarti menerapkan sebagian dari metode non-interaktif.
Penulisan nukilan pendapat para pakar dari sejumlah dokumen kajian ilmiah ke dalam kartu-kartu resume yang dilakukan oleh peneliti itu merupakan penerapan sampling yang menghasilkan sampel berupa cuplikan data yang dianggap saling terpisah antara satu dengan yang lain tetapi dianggap mewakili informasi terkait dengan rumusan masalah untuk kemudian dianalisis dan diarahkan pada generalisasi teoritis.
E.
Metode Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data menurut Moleong, adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan ditemukan hipotesis seperti yang disarankan oleh data”.
 Sementara itu, Miles dan Huberman menjelaskan, bahwa analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Dalam praktek, peneliti melacak data mentah yang terdiri dari catatan-catatan yang berupa pendapat para pakar sebagai ringkasan dari aktivitas membaca teks dalam dolcumen kajian ilmiah, mengorganisasikannya ke dalam satuan-satuan tertentu sejalan dengan urutan rumusan masalah; sehingga pekerjaan analisis data ini sebenarnya bergerak dari pembuatan data mentah sampai dengan menjadi produk penelitian yang disajikan ke dalam laporan penelitian ini.
Tipe teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini lebih dekat dengan analisis isi semantik yang diarahkan pada analisis pensifatan (attribu-tions).
 Ini diterapkan untuk menggambarkan keadaan psikis, sosiologis, dan edukatif masa anak sekaligus merepliksikan berbagai sikap, kepentingan, dan pola-pola kulturalnya sebagai pijakan mengembangkan wawasan mengenai kiat pembelajaran toleransi beragama pada anak beserta implikasinya bagi masa depan kehidupan anak dan bangsa Indonesia yang terasa makin sarat dengan tantangan dan problema di era globalisasi.
Untuk penganalisisan data mentah setelah direduksi sampai dengan menjadi produk penelitian yang disajikan ke dalam laporan penelitian ini, peneliti berusaha menerapkan tiga macam metode analisis data seperti di bawah ini.
1.
Metode deduksi

Yang dimaksud dengan metode deduksi dalam pandangan Winardi, adalah “… proses penguraian dari hal-hal yang bersifat umum (GENARAL) ke hal-hal khusus (PARTICULAR), dari hal-hal yang universil ke hal-hal individuil, dari premis-premis tertentu ke kesimpulan-kesimpulan berdasarkannya”.
 Sementara itu, dalam pandangan Sutrisno Hadi, “dengan deduktif berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai sesuatu kejadian yang khusus”.

Berpijak pada batasan deduksi yang dipaparkan oteh dua pakar di atas, maka penerapan metode deduksi dalam laporan penelitian ini, pertama-tama dimulai dengan dalil (pendapat, teori) yang kemudian diikuti oleh uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam laporan penelitian ini, aplikasi metode deduksi yang menonjol untuk menganalisis data dapat disimak pada bab pertama pendahuluan dan bab kedua metode penelitian juga bab ketiga pembahasan.
2.
Metode induksi
Yang dimaksud dengan metode induksi dalam pandangan Winardi, adalah “… suatu proses penguraian dari kasus-kasus khusus hingga suatu kelompok kasus secara keseluruhan, dari fakta-fakta konkrit hingga hal-hal yang bersifat umum (GENERALITIES), dari situasi-situasi individuil ke situasi universil …”.
 Sementara itu Sutrisno Hadi berpandangan, bahwa “berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum”.

Berpijak pada batasan induksi di atas, maka penerapan metode induksi ini, pertama-tama dimulai dengan penyajian data mentah, kemudian diikuti dengan uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam laporan penelitian ini, aplikasi metode induksi yang dapat dianggap menonjol untuk menganalisis data dapat disimak pada bab keempat penutup sub kesimpulan.

3.
Metode komparasi
Yang dimaksud dengan metode komparasi dalam laporan penelitian ini, adalah cara penguraian data yang dimulai dengan penyajian pendapat para ahli untuk dicari persamaan yang prinsipil dan perbedaannya yang juga prinsipil, setelah hal itu benar-benar diketahui perlu dipertimbangkan secara rasional untuk kemudian diakhiri dengan penarikan suatu kisimpulan. Atau paling tidak, diambil satu pendapat yang dipandang paling kuat.

Dalam laporan penelitian ini, aplikasi metode komparasi untuk menganalisis data dapat disimak pada hampir setiap bab seperti dalam pertama, bab kedua, bab ketiga ketika peneliti menyajikan pendapat minimal dari dua pakar mengenai urusan yang sama. Pendapat para pakar yang disajikan itu lazim memakai redaksi yang beerbeda, dengan kemungkinan unsur-unsur yang dimuatnya adalah sama persis atau ada perbedaan yang signifikan. 
F.
Prosedur Penelitian
Untuk penganalisisan data mentah setelah direduksi sampai dengan menjadi produk penelitian yang disajikan ke dalam laporan penelitian ini, peneliti berusaha menerapkan tiga macam metode analisis data seperti di bawah ini.
1.
Prosedur Administratif
Prosedur administrasi ini merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti berkaitan dengan ketentuan administrasi kelembagaan untuk mendapatkan legalitas penelitian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Peneliti mengurus surat menyurat pada Pusat Penelitian, dan jajaran terkait di STAIN Tulungagung. Ini penting untuk ditempuh, agar bisa diperoleh dana yang memang mendukung kinerja peneliti.

2.
Prosedur Administratif
Prosedur metodologis merupakan langkah-langkah yang sistematis, terencana, dan mengikuti konsep ilmiah yang peneliti tempuh berkaitan dengan realisasi penelitian dan penyusunan laporan penelitian. Secara garis besar, langkah-langkah dalam prosedur metodologis yang peneliti tempuh terdiri atas :

a. Menyusun proposal penelitian.
b. Menseminarkan proposal penelitian.
c. Merevisi proposal penelitian atas dasar masukan dari seminar.
d. Mengumpulkan dokumen-dokumen kajian ilmiah yang relevan.
e. Membaca dokumen sekaligus membuat catatan-catatan dari dokumen sebagai data mentah yang berupa kartu-kartu ringkasan (resume cards). Dalam langkah ini, secara hirarkhis diterapkan tiga prosedur kerja analisis isi. Pertama, adalah pembentukan data yang meliputi unitisasi, sampling, dan pencatatan. Kedua, adalah reduksi data: menyesuaikan bentuk data yang ada menjadi bentuk data yang memang perlu dianalisis melalui pemberian kode tertentu pada masing-masing resume cards, sehingga terjadi pembuangan data yang dianggap tidak relevan dengan rumusan masalah.
f. Menganalisis data mentah menjadi produk penelitian sesuai dengan urutan rumusan masalah. Ini merupakan prosedur ketiga dari analisis isi untuk mendeskripsikan keterkaitan antar unit sampel dengan setiap rumusan masalah.
g. Menyeminarkan produk penelitian.
h. Merevisi produk penelitian atas dasar masukan dari forum seminar.
i. Menyusun, menggandakan, dan mempublikasikan laporan penelitian.
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